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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi baik teknologi komunikasi maupun transportasi

menjadikan jarak antar hubungan manusia dengan manusia lain terasa semakin

dekat. Wilayah yang dulu sulit untuk dijangkau, kini mudah didatangi.

Perkembangan  ini juga ditandai dengan semakin ramainya lalu lintas orang dari satu

desa ke desa yang lain bahkan desa ke kota dalam mendapatkan aspek pelayanan

pendidikan pada umumnya. Meningkatnya lalu lintas orang dalam usaha pencarian

mutu pendidikan dari suatu desa ke desa yang lain dari desa ke kota yang lain

membawa berbagai implikasi kepentingan baik kepentingan ekonomi, politik, sosial

maupun budaya, hal itu dapat dilihat dari semakin ramainya sekolah - sekolah di

tingkat kecamatan dan merebaknya nilai kesadaran akan arti penting sebuah

pendidikan Madrasah Tsanawiyah, menunjukan meningkatnya kesadaran prifat

dalam ruang pendidikan madrasah semakin menguat pada tataran substansial, arus

kesadaran masyarakat  tentang pendidikan akan menimbulkan dampak positif yaitu

diantaranya berupa peningkatan pertumbuhan ekonomi dan modernisasi, serta

peningkatan indek partisipasi pendidikan dan akan mengalami implikasi yang

menguntungkan bagi peningkatan pembangunan daerah khususnya di MTs

Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes. Semua hal tersebut, secra langsung

1
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maupun tidak langsung akan mempengaruhi ketahanan nasional suatu negara dalam

percepatan pembangunan.

Peningkatan mutu pendidikan saat ini telah mengalami perubahan dalam

cara pandang dimana peningkatan mutu pendidikan lebih mengedepankan pada

upaya peningkatan proses dan mutu produk dalam penyelenggaraan proses belajar

mengajar dalam ikhtiar memberikan pelayanan terhadap masyarakat pada sektor

pendidikan .

Paradigma baru dalam sistem pemerintahan daerah telah merubah sistem

pemerintahan lama yang sentralistik dimana daerah diberikan keleluasaan untuk

mengatur dan mengurus baik dalam hal kebijakan maupun peraturan daerah

mengenai pendidikan . Dalam kerangka pergeseran wewenang, pada hakekatnya

penerapan kebijakan otonomi daerah adalah pemberdayaan masyarakat dalam

membangun kemandirian pembangunan. Sebuah peluang sekaligus tantangan dimana

dalam kebijakan ini sumber daya manusia tenaga pendidik dituntut kemampuannya

untuk dapat menciptakan derajat keilmuan di tengah tengah harapan masyarakat

seoptimal mungkin.

Undang-undang 32 tahun 2004 yang merevisi Undang-Undang No. 22 tahun

1999 yang mengatur tentang otonomi daerah. Di dalamnya ditetapkan bahwa bidang

pendidikan merupakan salah satu bidang pelayanan pendidikan merupakan bidang

yang sangat penting dan strategis mengingat selain tuntutan konstitusi, pendidikan

adalah kebutuhan fundamental dalam kehidupan manusia sebagai modal dasar

terciptanya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human Development Indeks



3

(HDI) oleh karena pendidikan adalah bagian yang melekat pada eksistensi manusia

dan mental seseorang. Implikasi dari tuntutan konstitusi terhadap tenaga

kependidikan ( Guru dan Kepala Sekolah) yang dalam hal ini adalah Institusi

pendidikan MTS mengemban kewajiban untuk dapat membangun kecerdasan peserta

didik melalui proses belajar mengajar di Madrasah Tsanawiyah Kecamatan

Ketanggungan Kabupaten Brebes.

Paradigma baru dalam pemerintahan khususnya dalam bidang pendidikan

telah memberikan inspirasi dan motivasi untuk terus mencapai kesesuaian antara

keinginan masyarakat dengan pelayanan belajar bagi peserta didik yang tersedia.

Sehingga masyarakat tidak lagi dijadikan sebagai obyek kegiatan proses pendidikan ,

akan tetapi lebih jauh sebagai subjek dan mitra dalam melaksanakan kecerdasan

peserta didik wilayah Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes..

Tujuan institusi pendidikan secara nasional sebenarnya merupakan ikhtiar

ketercapaian pada sektor kemampuan hidup berpendidikan bagi setiap penduduk

agar dapat mewujudkan derajat pendidikan yang layak bagi masyarakat yang

optimal. Sebagai salah satu unsur kesejahteraan manusia dari tujuan nasional

disinilah kemudian untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut diselenggarakan

berbagai upaya peningkatan profesionalitas guru secara menyeluruh, berjenjang dan

terpadu.

Untuk mencapai hal tersebut harus diperhatikan faktor yang mempengaruhi

sistem pendidikan , salah satu faktor tersebut adalah faktor peranan unsur

pembentukan sistem profesionalitas SDM yang terdiri dari pemerintah,
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masyarakat,(komite Sekolah ) serta pengalaman guru dan profesionalitas tenaga

guru. Adapun penyelengaraan kegiatan belajar mengajar (KBM) adalah yang

bertanggungjawab secara langsung dalam menyelenggarakan berbagai upaya

peningkatan mutu pendidikan .sedangkan pengalaaman dan profesionalitas guru

adalah kemampuan personal pegawai dalam memberikan kepuasan siswa dan orang

tua siswa dalam memberikan pelayanan proses belajar mengajar (PBM di sekolah .

dalam kontek ini maka guru adalah penangung jawab penyelenggara upaya

peningkatan pendidikan dan PBM di sekolah .

Pada saat ini, Madrasah Tsanawiyah telah didirikan di hampir seluruh

pelosok tanah air. Dalam rangka ikut serta meningkatkan kecerdasan bangsa. Sebagai

suatu institusi pendidikan yang kompleks dengan berdirinya penyelenggaraan

berbagai macam karakter pendidikan maka MTS yang di bawah Kementerian Agama

harus memperhatikan kebutuhan peserta didik semaksimal mungkin. Dalam hal ini

MTS diharapkan dapat memberikan pelayanan pendidikan yang bermutu bagi

masyarakat tanpa membedakan status sosial masyarakat. Dengan memperhatikan

kebutuhan peserta didik (siswa) dalam pelayanan pendidikan yang sesuai dengan

standar pelayanan pendidikan maka hal tersebut tentunya akan meningkatkan serta

meninggikan citra Madrasah Tsanawiyah (MTS) di Kecamatan Ketanggungan.

Kondisi ini tentunya akan berdampak pada jumlah minat orang tua dalam

menyekolahkan anaknya ke MTS. Citra Pendidikan MTs juga dapat terbentuk melalui

pengalaman guru dalam mengajar di sekolah, baik guru kelas, guru mata pelajaran,

maupun administrasi dalam memberikan pelayanan pendidikan kepada peserta didik.
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Di bawah ini adalah minat masyarakat dalam menyekolahkan anaknya pada

MTS di Kecamatan Ketanggungan meningkat dari waktu ke waktu yang tercermin

dari data populasi siswa di MTS Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes pada

tabel berikut.

Tabel 1.1 Data minat masyarakat menyekolahkan ke MTS Tahun 2008 s/d 2010
di MTs Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes

No. Kegiatan 2009 2010 2011

1 Siswa di MTS Negeri Ketanggungan 950 1050 1150

2 Siswa di MTS Ma’arif Ketanggungan 120 130 145

3 Siswa di MTS Al Kautsar  Dukuh Badag 200 225 260

4 Siswa di MTs Mafatihul Huda Padakaton 125 225 280

5 Siswa di MTs Al Adhar Cikeusal 300 330 360

6 Siswa di Al - Miftah Sindang Jaya 180 210 250

Sumber data :dikelola dari, Bagian TU Kantor MTs di Kecamatan Ketanggungan 2011

Berkaitan dengan perkembangan minat belajar masyarakat di MTs,

maka institusi pendidikan MTs  menjadi sangat penting. Dalam kenyataannya upaya

untuk meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan di MTs terhadap masyarakat

seringkali mendapatkan hambatan dan masalah, sehingga hal ini dapat menimbulkan

anggapan atau persepsi yang berkonotasi negatif (perasaan tidak puas) terhadap

kualitas pelayanan pendidikan di MTs yang diberikan oleh petugas dan guru guru di

MTS. Dalam kontek itulah kemudian ada beberapa  permasalahan pokok yang

dihadapi  di lembaga pendidikan di MTs antara lain pertama, iklim organisasi yang

belum secara kongkrit dapat mendukung terciptanya profesionalisme kerja,kedua,
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lambatnya pelayanan yang diberikan kepada masyarakat, ketiga. profesionalitas

tenaga pengajar yang secra substansial belum dapat diharapkan oleh murid dan wali

murid ,ke empat. pengalaman guru dalam mengajar  yang belum memadai baik pada

sisi pembinaan maupun pengajaran pada siswa siswi dan kelima, suasaana kerja kerja

guru dalam lingkungan  terkadang kurang nyaman akibat kompetisi kerja guru dan

pencapaian karier yang kurang sehat, sarana dan prasarana yang masih kurang

representatif sebagai kebutuhan  dasar dalam proses belajar mengajar (PBM); Kelima

kurangnya etos kerja Guru  dan disiplin guru  dalam memberikan pelayanan

pendidikan pada siswa  serta standarisasi pelayanan pendidikan di MTs yang belum

dilaksanakan dengan baik dan benar.serta memuaskan.

Dalam upaya mencapai  pelayanan belajar mengajar siswa yang optimal di

MTs Kecamatan Ketanggungan perlu dilakukan upaya-upaya yang mengarah pada

aspek-aspek yang dapat meningkatkan keberhasilan pelayanan PBM siswa disekolah

dan kepuasan masyarakat sebagai pengguna jasa pelayanan pendidikan yang sesuai

dengan tugas dan fungsi MTs sebagai institusi pendidikan. Pengelolaan berbagai

sumberdaya pada input, kemudian memprosesnya dalam bentuk implementasi fungsi

MTs sebagai institusi pendidikan untuk mencapai visi sekolah ( MTs) jawabannya

sangat tergantung pada etos (semangat/disiplin) kerja guru, pengalaman mengajar

guru dalam menangani siswa dalam proses belajar mengajar (PBM), iklim organisasi

yang kondusif, nyaman aman tentram dan profesionalitas SDM yang dapat di

pertanggung jawabkan..
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Kepuasan dan ketidakpuasan adalah bentuk perwujudan kesenjangan

hubungan kepuasan antara harapan dan kenyataan atau tindakan yang diterima. Jika

kenyataan lebih besar dari harapan maka peserta didik (siswa) dan wali murid akan

merasakan kepuasan, tetapi jika kenyataan tidak sesuai dengan harapan maka peserta

didik (siswa)akan kecewa atau tidak puas. Di sinilah kemudian etos kerja guru ,

pengalaman guru dalam mengajar , iklim organisasi dan profesionalitas SDM adalah

menjadi keniscayaan yang  harus dibangun berdasarkan semangat ideologis. Jika di

amati dari gambaran tersebut di atas maka rekonstruksi tiga variabel dalam penelitian

ini nampaknya berhubungan satu sama lain, sesuatu yang tidak dapat dipisahkan

dalam rekonstruksi sistemik pelayanan PBM pada siswa di MTs Ketanggungan

Kabupaten  Brebes

Dari gambaran di atas maka semakin nampak berbagai persoalan yang

berhubungan dengan kualitas kerja guru atau profesionalitas SDM . Oleh karena itu,

seorang guru dituntut untuk bekerja secara profesional serta memiliki kompetensi

yang memadai dalam melaksanakan tugas - tugasnya. Sementara sarana dan

prasarana pendukung pelaksanaan tugas adalah alat bantu untuk mencapai tujuan,

sarana dan prasarana yang komplit itu tidak akan mempunyai arti apapun apabila

dijalankan oleh guru yang tidak memiliki sikap profesional dan integritas moral yang

baik. Oleh karena itu, kajian tentang profesionalitas guru sangat penting untuk

dilakukan. Apalagi, penelitian yang menyangkut profesionalitas SDM belum banyak

dilakukan sepanjang penulis ketahui.
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Atas dasar gambaran yang penulis sampikan dalam latar belakang tersebut,

penulis akan melakukan penelitian dengan judul “ IKLIM ORGANISASI DAN

PROFESIONALITAS SUMBER DAYA MANUSIA HUBUNGANNYA DENGAN

PELAYANAN PENDIDIKAN DI MTs KECAMATAN KETANGGUNGAN

KABUPATEN BREBES .”

B. Rumusan Masalah

1.  Identifikasi Masalah

Sebelum penulis merumuskan masalah penelitian terlebih dahulu penulis

mengidentifikasi beberapa pertanyaan yang telah diidentifikasi berhubungan dengan

profesionalitas guru adalah sebagai berikut: (1) Apakah terdapat hubungan antara

pendidikan dengan profesionalitas guru? (2) Apakah terdapat hubungan antara

pengalaman kerja guru dengan profesionalitas guru? (3) Apakah terdapat hubungan

antara gaya kepemimpinan dengan profesionalitas guru ? (4) Apakah terdapat

hubungan antara motivasi dengan profesionalitas guru? (5) Apakah terdapat

hubungan antara iklim organisasi dengan profesionalitas sumber daya manusia? (6)

Apakah terdapat hubungan antara profesionalitas sumber daya manusia dengan

pelayanan pendidikan? (7) Apakah terdapat hubungan antara iklim organisasi dan

profesionalitas guru secara bersama-sama dengan pelayanan pendidikan di MTs

Kecamatan Ketanggungan?

Beberapa pertanyaan yang telah diidentifikasi berhubungan dengan Pelayanan

Pendidikan adalah sebagai berikut : (1) Apakah terdapat hubungan antara Iklim
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Organisasi dengan Pelayanan Pendidikan? (2) Apakah terdapat hubungan antara

Profesionalitas SDM dengan Pelayanan Pendidikan ? (3 ) Apakah terdapat hubungan

antara Iklim Organisasi dengan profesionalitas SDM secara bersama-sama dengan

Pelayanan Pendidikan di MTs Ketanggungan Kabupaten Brebes.?

2.  Pembatasan Masalah

Pelayanan Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam

menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan pelayanan proses belajar mengajar

(PBM) yang semakin kompleks. Berdasarkan pada identifikasi masalah, dalam

penelitian ini hal-hal yang berhubungan dengan pelayanan pendidikan di MTs

Ketanggungan Kabupaten Brebes dibatasi pada faktor-faktor iklim organisasi dan

profesionalitas SDM.

Guru - guru di Kabupaten Brebes sangat banyak tersebar di banyak tempat di

di berbagai sekolah baik SD/MI, SMP/MTs SMA/Aliyah mengingat keterbatasan

yang ada, maka dalam penelitian ini survei akan dilakukan di MTs Kecamatan

Ketanggungan Kabupaten Brebes dengan pertimbangan bahwa MTs di Kecamatan

Ketanggungan Kabupaten Brebes merupakan MTs yang dapat terjangkau dilakukan

penelitian baik dari sisi waktu dan tempat hal ini mengingat peneliti cukup padat

beraktifitas sebagai guru pegawai negeri di lingkungan Kantor Kementerian Agama

yang ditempatkan di Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah seperti diuraikan

sebelumnya, maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
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1. Apakah terdapat hubungan antara Iklim organisasi dengan Pelayanan

Pendidikan  di MTs Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes?

2. Apakah terdapat hubungan antara Profesionalita SDM dengan Pelayanan

Pendidikan di MTs Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes?

3. Apakah terdapat hubungan antara iklim organisasi dengan profesionalitas

SDM secara bersma-sama dengan Pelayanan Pendidikan di MTs Kecamatan

Ketanggungan Kabupaten Brebes ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.  Untuk mendeskripsikan hubungan iklim organisasi dan profesionalitas SDM

dengan pelayanan pendidikan di MTs Kecamatan Ketanggungan.

2. Untuk menggambarkan pola hubungan diantara variable bebas (X1 dan X2)

dengan variable terikat (Y) di MTs Kecamatan Ketanggungan Kabupaten

Brebes.

3. Untuk membuktikan hubungan iklim organisasi dan profesionalitas sumber

daya manusia dengan pelayanan pendidikan di MTs Kecamatan Ketanggungan

Kabupaten Brebes.

Adapun kegunaan penelitian ini diarahkan untuk mengungkapkan

nilai-nilai manfaat penulisan tesis :

1. Secara praktis akademik, berguna bagi khazanah kepustakaan

2. Secara filosofis akademik, berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan

3. Secara sosial akademik , berguna bagi kepentingan masyarakat pendidikan
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4. Secara konseptual berguna bagi penemuan konsep baru, disiplin ilmu

manajemen pendidikan Islam.

D. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Hubungan antara Iklim Organisasi dengan Pelayanan Pendidikan
Iklim organisasi adalah keadaan di tempat kerja yang mempengaruhi orang

dalam melaksanakan tugas yang meliputi keadaan fisik dan non fisik. Keadaan fisik

meliputi kelengkapan sarana kerja guru , kebersihan ruang kerja guru , dan kerapihan,

sedangkan keadaan non fisik meliputi komunikasi antarpribadi, kejelasan dalam tugas

sebagai guru, petunjuk dari atasan, dan dukungan dari bawahan. Sedangkan

Sedangkan profesionalitas guru   adalah kemampuan untuk melaksanakan tugas

sesuai keahliannya di bidang pendidikan   yang meliputi komitmen terhadap tugas,

bangga pada pekerjaan, bertanggung jawab, memiliki inisiatif, mengutamakan hasil

pekerjaan, dan dapat bekerja dalam tim.

Sesuai dengan argumentasi tersebut diatas, maka dapat diduga bahwa Iklim

organisasi  memiliki hubungan positif terhadap profesionalitas sumber dayamanusi

guru Dengan kata lain, semakin tinggi iklimorganisasi yang kondusip seorang guru ,

maka semakin baik profesionalaitas sumber daya manusia guru di MTS

Ketanggungan   yang diberikan kepada para siswa

Berdasarkan uraian tersebut, diduga terdapat hubungan yang positif antara

iklim organisasi dengan profesionalitas sumber daya manusia guru. Artinya, makin
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kondusif iklim organisasi, makin tinggi profesionalitas guru sebagai tenaga pengajar

dan semakin tinggi pelayanan pendidikan .

2. Hubungan antara Profesionalitas sumber daya manusia dengan

Pelayanan Pendidikan

Seorang guru yang profesional akan terus menerus memperdalam

pengetahuannya, meningkatkan keterampilannya, dan memperkaya wawasan dan

pengalamannya yang digunakan untuk melaksanakan kerja, melaksanakan pelayanan

pada masyarakat. Seorang guru  yang profesional memiliki keterampilan dinamis

sesuai kebutuhan lingkungan kerjanya, yang terus berkembang sesuai perubahan-

perubahan dan kemajuan jaman. Seorang profesional juga memiliki motivasi yang

tinggi untuk terus belajar agar mampu memberikan pelayanan yang bermutu bagi

masyarakat pengguna jasa pelayanan

Berdasarkan uraian tersebut, diduga terdapat hubungan positif antara

profesionalitas sumberdaya manusia guru  dengan pelayanan pendidiakn . Artinya

makin memadai pelayanan pendidikan , makin tinggi profesionalitas guru sebagai

tenaga pendidik

3. Hubungan antara Iklim Organisasi dan Profesionalitas Guru secara

bersama sama dengan Pelayanan pendidikan

Iklim organisasi adalah keadaan di tempat kerja yang mempengaruhi orang

dalam melaksanakan tugas yang meliputi keadaan fisik dan non fisik. Keadaan fisik

meliputi kelengkapan sarana kerja guru, kebersihan ruang kerja guru, dan kerapihan

guru, sedangkan keadaan non fisik meliputi komunikasi antarpribadi, kejelasan dalam
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tugas guru, petunjuk dari atasan, dan dukungan dari bawahan. Sedangkan

profesionalitas guru adalah kemampuan untuk melaksanakan tugas sesuai

keahliannya di bidang yang terdapat dalam job diskripsi Sekolah (MTs)  yang

meliputi komitmen terhadap tugas, bangga pada pekerjaan, bertanggung jawab,

memiliki inisiatif, mengutamakan hasil pekerjaan, dan dapat bekerja dalam tim.

Berdasarkan uraian tersebut, diduga terdapat hubungan yang positif antara

iklim organisasi profesionalita  sumber daya guru secara bersama-sama dengan

pelayanan pendidikan . Artinya, makin tinggi kondusifitas iklim organisasi, dan

makin besar profesionalitas sumber daya manusia guru maka makin tinggi pelayanan

pendidikan.

E. Sistematika Pembahasan

Berdasarkan dari data-data yang diperoleh secara garis besar tesis ini

membahas tentang :

Bab I Pendahuluan : Mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka pemikiran dan sistematika

pembahasan.

Bab II Kerangka Teoritis, kerangka berfikir dan hipotesis penelitian :

mencakup tentang :

A. Deskripsi teoritik, iklim organisasi, profesionalitas sumber daya

manusia dan pelayanan pendidikan.
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B. Kerangka berfikir yaitu hubungan antara iklim organisasi dengan

pelayanan pendidikan, hubungan profesionalitas sumber daya

manusia dengan pelayanan pendidikan dan hubungan antara iklim

organisasi dan profesionalitas sumber daya manusia secara

bersama-sama dengan pelayanan pendidikan.

C. Hipotesis penelitian

Bab III Metodologi penelitian mencakup :

A. Tujuan penelitian

B. Tempat dan waktu penelitian

C. Metode Penelitian

D. Instrumen Penelitian

Bab IV Hasil Penelitian, yang mencakup tentang :

A. Deskripsi data

B. Pengujian persyaratan analisis

C. Pengujian hipotesis

Bab V Kesimpulan dan rekomendasi

A. Kesimpulan

B. Rekomendasi
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